
 
 

HALAMAN JUDUL 

MODEL PENGASUHAN KELUARGA PETANI 

DALAM MEMBENTUK KEMANDIRIAN ANAK USIA DINI 

(STUDI KASUS DI DESA PENDEM KEC. JANAPRIA 

LOMBOK TENGAH) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: Dini Septi Harianti 

NIM: 24204031017 

 

TESIS 

 

Diajukan kepada Program Magister (S2) 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan  

Kalijaga untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna 

Memperoleh Gelar Magister Pendidikan (M.Pd.)  

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

YOGYAKARTA 

2026



ii 
 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR  



 
 

iii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 

  



 
 

iv 
 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 

  



 
 

v 
 

PERNYATAAN MEMAKAI JILBAB 

 

 

  



 
 

vi 
 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 

  



 
 

vii 
 

ABSTRAK 

Dini Septi Harianti (24204031017). Model 

Pengasuhan Keluarga Petani dalam Membentuk Kemandirian 

Anak Usia Dini (Studi Kasus di Desa Pendem Kec. Janapria 

Lombok Tengah). Tesis Program Studi Magister Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini. Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

Model pengasuhan keluarga petani merupakan pola 

pengasuhan yang berkembang dalam kehidupan keluarga yang 

dipengaruhi aktivitas pertanian. Karakteristik pekerjaan orang 

tua sebagai petani yang menyita banyak waktu berpotensi 

memengaruhi pengasuhan dan pembentukan kemandirian 

anak usia dini. Namun, kondisi empiris menunjukkan bahwa 

anak-anak dalam keluarga petani tetap mampu menunjukkan 

perilaku mandiri. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

model pengasuhan keluarga petani dan proses terbentuknya 

kemandirian anak usia dini di Desa Pendem, Kecamatan 

Janapria, Lombok Tengah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sumber data terdiri 

atas orang tua petani, anak usia dini, dan informan pendukung. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-

terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman, sedangkan keabsahan data diuji 

melalui triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pengasuhan 

keluarga petani dibangun melalui pembiasaan yang 

melibatkan anak dalam aktivitas keluarga sehari-hari. 

Kemandirian anak terbentuk melalui pembiasaan, arahan 

orang tua, dan pemberian tanggung jawab. Namun, temuan 

penelitian menunjukkan bahwa pembentukan kemandirian 

anak tidak hanya dipengaruhi interaksi orang tua dan anak, 

tetapi juga konsistensi pembiasaan, pengalaman sehari-hari, 

serta dukungan lingkungan keluarga dan sosial. 

Kata Kunci: Model Pengasuhan, Keluarga Petani, 

Kemandirian Anak Usia Dini  
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ABSTRACT 

Dini Septi Harianti (24204031017). Parenting Model 

of Farmer Families in Fostering Early Childhood 

Independence (A Case Study in Pendem Village, Janapria 

District, Central Lombok). Master’s Thesis in Early Childhood 

Islamic Education, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2026. 

The parenting model of farming families is a pattern of 

child-rearing that develops within family life shaped by 

agricultural activities. The nature of parents’ work as farmers, 

which occupies much of their time, has the potential to 

influence parenting practices and the development of 

independence in early childhood. However, empirical 

evidence shows that children in farming families are still able 

to demonstrate independent behavior. This study aims to 

analyze the parenting model of farming families and the 

process of developing independence in early childhood in 

Pendem Village, Janapria District, Central Lombok. 

The study employed a qualitative method with a case 

study approach. Data sources consisted of farmer parents, 

early childhood children, and supporting informants. Data 

were collected through observation, semi-structured 

interviews, and documentation. Data were analyzed using the 

Miles and Huberman model, while data validity was ensured 

through source and technique triangulation. 

The findings show that the parenting model of farming 

families is built through habituation that involves children in 

daily family activities. Children's independence is developed 

through habituation, parental guidance, and the provision of 

responsibilities. However, the findings indicate that the 

development of children's independence is influenced not only 

by parent–child interactions but also by the consistency of 

habituation, everyday experiences, and the support of family 

and social environments. 

Keywords: Parenting Model, Farmer Families, Early 

Childhood Independence   
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MOTTO 

"Mendidik seseorang dalam ilmu pengetahuan tanpa 

mendidik moralnya berarti mendidik ancaman bagi 

masyarakat." 

(Theodore Roosevelt)1   

 
1 Sri Widari Ainantia, “Pendidikan Tanpa Etika: Ancaman 

Bagi Masa Depan Bangsa,” dalam 

https://babelmendunia.com/pendidikan-tanpa-etika-ancaman-bagi-

masa-depan-bangsa/. Diakses Tanggal 30 Februari 2026 pukul 06.17. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Model pengasuhan keluarga petani merupakan 

pola interaksi, pembinaan, dan pendampingan yang 

diterapkan orang tua dalam mendidik anak di tengah 

karakteristik kehidupan yang dipengaruhi oleh aktivitas 

pertanian. Pengasuhan tidak hanya berfungsi untuk 

memenuhi kebutuhan fisik anak, tetapi juga berperan 

dalam membentuk berbagai aspek perkembangan, 

termasuk kemandirian yang menjadi salah satu tugas 

perkembangan penting pada masa anak usia dini.2 Melalui 

pengasuhan, anak memperoleh pengalaman, pembiasaan, 

arahan, serta kesempatan untuk belajar mengelola dirinya 

secara bertahap sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

Oleh karena itu, kualitas dan karakteristik pengasuhan 

yang diterapkan dalam keluarga memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap proses pembentukan kemandirian 

anak sejak usia dini. 

Mayoritas penduduk Desa Pendem 

menggantungkan penghidupan mereka pada sektor 

pertanian lahan kering dan sawah. Pekerjaan bertani 

 
2 Rika Devianti et al., “Parenting Anak Berkualitas Di 

Generasi Alpha,” Jurnal Sentra Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 2 

(2023): 90. 
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menuntut keterlibatan fisik dan waktu yang sangat tinggi 

setiap hari. Aktivitas dimulai sejak subuh dan berakhir 

saat matahari hampir terbenam. Orang tua kerap 

meninggalkan rumah pagi hari dan kembali di sore hari 

setelah menyelesaikan pekerjaan di ladang. Kesibukan ini 

menyebabkan keterbatasan waktu untuk mengurus rumah 

tangga. Perhatian khusus kepada anak-anak menjadi 

kurang optimal akibat kesibukan tersebut, tidak jarang 

dibiarkan bermain sendiri tanpa pengawasan langsung 

dari orang tua. Pengawasan biasanya dilakukan oleh 

kakek-nenek atau saudara yang lebih tua. Kondisi ini 

membuat anak kurang mendapatkan bimbingan dan 

pendampingan secara memadai. Hal ini menunjukkan 

bahwa pekerjaan pertanian mempengaruhi kualitas 

perhatian orang tua terhadap anak di Desa tersebut. 

       Kondisi tersebut berdampak terhadap proses 

pengasuhan anak usia dini dalam keluarga petani. 

Kelelahan fisik setelah bekerja seharian di ladang sering 

kali membuat orang tua memiliki keterbatasan waktu dan 

tenaga untuk mendampingi anak secara optimal. 

Akibatnya, proses pemberian arahan, pembiasaan, 

pengawasan, dan bimbingan terhadap aktivitas anak tidak 

selalu dapat dilakukan secara intensif. Padahal, 

pengasuhan yang konsisten memiliki peran penting dalam 

membentuk perilaku dan kemandirian anak sejak usia 
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dini. Kondisi ini menunjukkan bahwa karakteristik 

pekerjaan orang tua sebagai petani berpotensi 

memengaruhi pola pengasuhan yang diterapkan dalam 

keluarga. 

Secara teoritis, pembentukan kemandirian anak 

usia dini tidak terlepas dari pola pengasuhan yang 

diterapkan oleh orang tua dalam kehidupan sehari-hari. 

Diana Baumrind menjelaskan bahwa pola asuh 

merupakan pola interaksi antara orang tua dan anak yang 

tercermin melalui pemberian aturan, pengawasan, arahan, 

serta dukungan kepada anak. Baumrind mengelompokkan 

pola asuh ke dalam tiga bentuk utama, yaitu pola asuh 

otoriter, demokratis (authoritative), dan permisif.3 

Perbedaan pola asuh tersebut akan memengaruhi 

perkembangan perilaku dan karakter anak, termasuk 

dalam pembentukan kemandirian. Dalam perspektif ini, 

kemandirian anak berkembang melalui proses 

pembiasaan, pemberian tanggung jawab, arahan, dan 

kesempatan yang diberikan orang tua kepada anak untuk 

melakukan berbagai aktivitas secara mandiri. Dengan 

demikian, teori Baumrind memberikan kerangka untuk 

memahami bagaimana pola pengasuhan orang tua 

 
3 Fauziah Septya Rahmi, Nur Fatimah, and Debby Adelita 

Febrianti, “Pendekatan Parenting Positif Dalam Mengatasi 

Keterlambatan Bicara Di RA Nurul Istiqomah,” Journal of Education 

Research 6, no. 3 (2025): 556. 
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berkontribusi terhadap pembentukan karakter mandiri 

anak usia dini.. 

Kondisi empiris pada keluarga petani di Desa 

Pendem menunjukkan bahwa orang tua memiliki 

keterbatasan waktu untuk berinteraksi dengan anak akibat 

tuntutan pekerjaan di sektor pertanian. Namun demikian, 

anak-anak tetap menunjukkan perilaku mandiri dalam 

kehidupan sehari-hari. Fenomena ini menimbulkan 

pertanyaan mengenai bagaimana model pengasuhan yang 

diterapkan keluarga petani sehingga mampu membentuk 

kemandirian anak usia dini. Berdasarkan perspektif 

Baumrind, pembentukan kemandirian tidak hanya 

berkaitan dengan keberadaan orang tua, tetapi juga 

berkaitan dengan bagaimana orang tua menerapkan 

aturan, pembiasaan, arahan, dan tanggung jawab kepada 

anak dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji model pengasuhan keluarga 

petani dalam membentuk karakter mandiri anak usia dini. 

Pertanyaan lain yang muncul berkaitan dengan 

bagaimana strategi pengasuhan yang diterapkan oleh 

orang tua petani dalam kondisi keterbatasan waktu 

interaksi. Setiap keluarga memiliki cara yang berbeda 

dalam mendidik dan membimbing anak sesuai dengan 

kondisi yang dihadapi. Pola pengasuhan dalam keluarga 

petani kemungkinan memiliki karakteristik yang khas dan 
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kontekstual. Proses pembentukan kemandirian anak tidak 

hanya dipengaruhi oleh interaksi langsung dengan orang 

tua. Faktor lingkungan dan pengalaman hidup sehari-hari 

dapat menjadi bagian dari proses pembelajaran anak. 

Strategi pembiasaan yang dilakukan secara berulang 

diduga memiliki peran penting dalam membentuk 

perilaku mandiri. Pemberian tanggung jawab kepada anak 

menjadi salah satu bentuk pengasuhan yang menarik 

untuk dikaji. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengasuhan 

tidak selalu berjalan sesuai dengan konsep teoritis yang 

bersifat ideal. Pemahaman terhadap strategi pengasuhan 

tersebut menjadi penting untuk menjelaskan fenomena 

yang terjadi. 

Hasil observasi awal mengungkapkan bahwa 

anak usia dini di Desa Pendem sudah mampu 

menunjukkan perilaku mandiri walaupun orang tua 

mereka bekerja di sawah sejak pagi hingga sore hari. 

Anak-anak tersebut terlihat mampu makan sendiri, 

merapikan bekas makan, mandi sendiri, memakai dan 

mengganti pakaian sendiri, serta bermain sendiri tanpa 

harus selalu didampingi oleh orang tua. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang kuat dalam 

pengembangan kajian pendidikan anak usia dini, 

khususnya dalam memahami praktik pengasuhan yang 

kontekstual. Kajian mengenai pengasuhan dalam keluarga 
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petani masih belum banyak dibahas secara mendalam 

dalam literatur akademik. Kondisi sosial ekonomi serta 

karakteristik pekerjaan orang tua memberikan pengaruh 

terhadap pola interaksi dalam keluarga. Keterbatasan 

waktu interaksi antara orang tua dan anak menjadi 

tantangan dalam proses pendidikan di lingkungan 

keluarga. Fenomena yang menunjukkan bahwa anak tetap 

mampu berkembang secara mandiri dalam kondisi 

tersebut menjadi hal yang penting untuk dikaji. Kajian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika pengasuhan dalam 

keluarga petani. Hasil penelitian dapat memperkaya 

perspektif tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

kemandirian anak. Pemahaman yang mendalam 

diperlukan agar pengasuhan dapat disesuaikan dengan 

kondisi sosial yang beragam. Penelitian ini menjadi 

relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut secara 

ilmiah. Oleh karena itu, peneliti memandang perlu untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai “Model Pengasuhan 

Keluarga Petani dalam Membentuk Karakter Mandiri 

Anak Usia Dini (Studi Kasus di Desa Pendem Kec. 

Janapria Lombok Tengah)”.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat 

dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian yang menjadi 

dasar dalam pelaksanaan kajian ini. Adapun rumusan 

masalah yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana model pengasuhan yang diterapkan oleh 

keluarga petani dalam kehidupan sehari-hari di Desa 

Pendem? 

2. Mengapa model pengasuhan tersebut mampu 

membentuk kemandirian anak usia dini meskipun 

orang tua memiliki keterbatasan waktu akibat aktivitas 

bekerja di sawah? 

3. Apa implikasi model pengasuhan keluarga petani 

terhadap pembentukan kemandirian anak usia dini di 

Desa Pendem? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengungkap model pengasuhan yang 

diterapkan oleh keluarga petani dalam kehidupan 

sehari-hari di Desa Pendem.  

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang menyebabkan 

model pengasuhan keluarga petani mampu membentuk 

kemandirian anak usia dini meskipun orang tua 
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memiliki keterbatasan waktu akibat aktivitas bekerja di 

sawah.  

3. Untuk menganalisis implikasi model pengasuhan 

keluarga petani terhadap pembentukan kemandirian 

anak usia dini di Desa Pendem. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun praktis, sebagai 

berikut: 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi 

kontribusi terhadap perkembangan kajian teori pola 

asuh anak usia dini, spesifiknya dalam memahami 

pembentukan kemandirian anak dalam konteks 

keluarga petani. Temuan penelitian ini memperkaya 

perspektif teoritis mengenai proses terbentuknya 

kemandirian anak, bahwa kemandirian tidak semata-

mata dipengaruhi oleh intensitas interaksi orang tua 

dengan anak, tetapi juga oleh pembiasaan, 

keteladanan, serta kondisi kehidupan keluarga yang 

membentuk pengalaman belajar anak secara alami. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan sudut 

pandang kontekstual dalam memahami dinamika 

pengasuhan dan perkembangan kemandirian anak usia 

dini. 
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2. Praktis 

a. Bagi orang tua petani 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan refleksi bagi orang tua petani dalam 

memahami praktik pengasuhan yang mereka 

terapkan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya 

dalam proses pembentukan kemandirian anak usia 

dini. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperkuat kesadaran bahwa kebiasaan hidup, 

keteladanan, serta pola interaksi yang berlangsung 

secara alami dalam keluarga memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter anak. Dengan 

demikian, orang tua petani dapat semakin percaya 

diri dan konsisten dalam menerapkan pengasuhan 

yang sesuai dengan kondisi dan realitas kehidupan 

mereka. 

b. Bagi Pendidik dan Lembaga Pendidikan anak usia 

dini 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih kontekstual 

kepada pendidik dan lembaga pendidikan anak usia 

dini mengenai latar belakang kehidupan keluarga 

petani yang memengaruhi perkembangan 

kemandirian anak. Temuan penelitian ini dapat 

menjadi dasar bagi pendidik dalam menyusun 
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strategi pembelajaran dan pendekatan yang lebih 

sensitif terhadap kondisi keluarga anak, serta 

membangun kerja sama yang lebih harmonis antara 

sekolah dan orang tua. Dengan demikian, proses 

pendidikan di lembaga PAUD dapat berlangsung 

secara selaras dengan pengalaman dan kebiasaan 

hidup anak di lingkungan keluarganya. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dan pijakan awal bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji pengasuhan anak usia 

dini dalam konteks keluarga petani atau 

masyarakat pedesaan lainnya, serta mendorong 

pengembangan model pengasuhan anak yang 

berbasis pada nilai-nilai lokal dan praktik 

kehidupan sehari-hari masyarakat.  
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini bertujuan untuk melihat sejauh 

mana penelitian-penelitian sebelumnya telah membahas 

tema yang serupa, serta untuk menunjukkan posisi dan 

kontribusi penelitian ini dalam mengisi celah keilmuan 

yang masih belum banyak dijelajahi. Berikut ini adalah 

beberapa hasil penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai 

landasan dalam merumuskan arah dan fokus penelitian ini: 

Tesis UIN Sunan Kalijaga yang ditulis oleh 

Khairun Nisa’ dengan judul “Pola Asuh Para Nelayan 

dalam Pembentukan Karakter Anak (Studi Kasus di Desa 

Legung Timur Batang-Batang Sumenep Madura)” (2016). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam mendidik 

anak, para nelayan memasrahkan pembentukan karakter 

pada Lembaga-lembaga Pendidikan seperti sekolah dan 

sejenisnya. Hal tersebut terjadi karena minimnya 

pengetahuan mereka terkait dengan pola asuh yang ada 

dalam teori-teori pembentukan karakter pada anak. 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan saya lakukan adalah sama-sama meneliti terkait 

bagaimana pola asuh orang tua dalam pembentukan 

karakter anak usia dini. Persamaan lainnya terletak pada 

jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian 

kualitatif. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan saya lakukan yaitu pada subjek penelitiannya, 
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jika pada penelitian tersebut yang menjadi subjek adalah 

keluarga nelayan, maka pada penelitian yang akan saya 

lakukan adalah keluarga petani. 

Tesis UIN Sunan Kalijaga yang ditulis oleh Abid 

Mustauliya Kilmi dengan judul “Karakteristik dan Peran 

Orang Tua dalam Pendidikan Agama Islam Anak di 

Kalangan Petani di Kelurahan Kalibeber Wonosobo dan 

Nelayan di Kelurahan Karangasem Batang Jawa Tengah” 

(2025). Hasil penelitian menyatakan bahwa keluarga dari 

kalangan tersebut sama-sama menjalankan peran mereka 

sebagai orang tua, namun terdapat perbedaan yaitu 

kalangan keluarga nelayan tetap berperan aktif dalam 

membentuk karakter anak melalui nilai-nilai kemandirian 

seperti kerja keras dengan ibu sebagai pengasuh utama, 

sementara pada kalangan keluarga petani cenderung 

menitipkan anak-anak mereka pada Lembaga-lembaga 

Pendidikan. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan saya lakukan yaitu sama-sama 

meneliti terkait peran orang tua dan pola asuh dalam 

membentuk karakter anak. Persamaan lainnya terletak 

pada jenis penelitian yang dinakan yaitu jenis penelitian 

kualitatif. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, 

jika pada penelitian tersebut membandingkan antara 

keluarga petani dan keluarga nelayan, sedangkan pada 
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penelitian yang akan saya lakukan hanya fokus pada 

keluarga petani. 

Artikel jurnal yang ditulis oleh Bayu Suratman dan 

Syamsul Kurniawan dengan judul “Ethno Parenting: 

Menggali Model-Model Pengasuhan Suku-Suku Bangsa 

Indonesia” (2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

praktik pengasuhan pada masyarakat Melayu Sambas 

dilakukan melalui nilai-nilai budaya, tradisi, kebiasaan, 

dan kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun. 

Pengasuhan tidak hanya berlangsung dalam lingkungan 

keluarga, tetapi juga melalui keterlibatan masyarakat dan 

berbagai tradisi lokal yang berfungsi sebagai media 

penanaman nilai, pembentukan karakter, serta 

pengembangan perilaku anak sejak usia dini. Penelitian ini 

menegaskan bahwa praktik pengasuhan sangat 

dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya masyarakat 

setempat. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan saya lakukan terletak pada fokus kajian 

mengenai pengasuhan anak usia dini serta penggunaan 

jenis penelitian kualitatif. Persamaan lainnya adalah sama-

sama memandang keluarga sebagai lingkungan utama 

dalam proses pembentukan karakter anak. Sementara itu, 

perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

saya lakukan terletak pada subjek dan konteks penelitian. 

Penelitian tersebut mengkaji pengasuhan berbasis budaya 
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masyarakat Melayu Sambas, sedangkan penelitian yang 

akan saya lakukan berfokus pada model pengasuhan 

keluarga petani di Desa Pendem. Perbedaan lainnya 

terletak pada aspek yang diteliti, yaitu penelitian tersebut 

menitikberatkan pada pengasuhan berbasis kearifan lokal, 

sedangkan penelitian yang akan saya lakukan berfokus 

pada pembentukan kemandirian anak usia dini. 

Artikel jurnal Internasional yang ditulis oleh 

Valerie Elliot, dkk, dengan judul “Towards a deeper 

understanding of parenting on farms: A qualitative study” 

(2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua 

petani di Saskatchewan, Kanada, menghadapi dilemai 

antara resiko dan manfaat saat membawa anak-anak ke 

lingkungan kerja pertanian. Keputusan ini dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti kebutuhan tenaga kerja, 

pengasuhan anak, nilai-nilai budaya pertanian, serta 

pengalaman masa lalu orang tua. Meskipun mereka 

menyadari resiko keselamatan seperti paparan mesin 

berbahaya dan kondisi cuaca ekstrem, banyak dari mereka 

tetap membawa anak-anak ke ladang karena dianggap 

bermanfaat bagi pembentukan karakter, pembelajaran 

keterampilan bertani dan mempererat hubungan keluarga. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

saya lakukan adalah sama-sama meneliti tentang 

bagaimana penengasuhan keluarga petani pada anak usia 
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dini. Perbedaan lainnya terletak pada jenis penelitian yang 

digunakan yaitu jenis penelitian kualitatif. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan saya 

lakukan terletak pada aspek yang diteliti, pada penelitian 

tersebut tidak dijelaskan secara spesifik terkait aspek yang 

diteliti, sedangkan penelitian yang akan saya laukan 

berfokus pada aspek pembentukan karakter mandiri pada 

anak usia dini dari kalangan keluarga petani.  

Artikel jurnal yang ditulis oleh Ratih Kusuma 

Ningtias, Wardatul Karomah, dan Danang Eko Saputro 

dengan judul “Pola Asuh Orang Tua Nelayan Pesisir 

Lamongan dalam Pembinaan Akhlak Anak” (2023). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pola asuh orang tua nelayan 

mencerminkan kepedulian terhadap pembentukan akhlak 

anak yang baik. Meski sebagian besar orang tua 

menunjukkan respon terhadap kesalahan anak dan 

memberi penghargaan saat berprestasi, terdapat perbedaan 

pendekatan pola asuh, yaitu otoriter, demokratis, dan 

permisif. Pengasuhan juga dipengaruhi oleh budaya 

lingkungan, pendidikan orang tua yang rendah, serta 

kesibukan bekerja, yang kadang menghambat keterlibatan 

langsung dalam mendidik anak. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan saya lakukan adalah 

sama-sama meneliti terkait pola asuh orang tua pada anak. 

Persamaan lainnya terletak pada jenis penelitian yang 
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digunakan yaitu jenis penelitian kualitatif. Perbedaan 

antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan saya 

lakukan terletak pada subjek penelitiannya, subjek 

penelitian tersebut adalah keluarga nelayan, sedangkan 

pada penelitian yang akan saya lakukan adalah keluarga 

petani. Perbedaan lainnya terletak pada aspek yang diteliti, 

penelitian tersebut meneliti pada aspek pembinaan moral 

anak, sedangkan pada penelitian yang akan saya laukan 

adalah pembentukan karakter mandiri pada anak.
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model 

pengasuhan keluarga petani di Desa Pendem merupakan 

model pengasuhan berbasis pembiasaan kehidupan sehari-

hari. Kemandirian anak usia dini tidak sepenuhnya 

dibentuk melalui pendampingan langsung yang intens, 

tetapi melalui pembiasaan, arahan orang tua, pemberian 

tanggung jawab, serta keterlibatan anak dalam aktivitas 

kehidupan sehari-hari yang berlangsung secara berulang. 

Meskipun intensitas interaksi langsung antara orang tua 

dan anak relatif terbatas karena tuntutan pekerjaan di 

sawah, proses pengasuhan tetap berjalan melalui 

penanaman aturan, kebiasaan, dan nilai tanggung jawab 

yang diterapkan dalam kehidupan keluarga. Anak belajar 

mandiri melalui pengalaman nyata, pengamatan terhadap 

lingkungan sekitar, serta penyesuaian diri terhadap 

rutinitas kehidupan keluarga petani. Kehidupan kerja 

pertanian dan lingkungan sosial desa secara tidak langsung 

menjadi ruang pendidikan karakter yang membentuk 

disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan mengelola diri 

sejak usia dini. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembentukan kemandirian anak tidak hanya ditentukan 

oleh tingginya intensitas interaksi langsung antara orang 
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tua dan anak, tetapi juga oleh konsistensi pembiasaan dan 

pengalaman hidup yang dialami anak dalam lingkungan 

keluarga dan sosialnya. 

B. IMPLIKASI 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengasuhan anak usia dini tidak selalu harus bergantung 

pada intensitas waktu kebersamaan antara orang tua dan 

anak, melainkan lebih pada konsistensi nilai, keteladanan, 

dan pembiasaan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari. Konteks kerja dan lingkungan keluarga petani justru 

dapat menjadi sumber belajar yang efektif dalam 

membentuk kemandirian anak apabila dimanfaatkan 

secara sadar oleh orang tua. Temuan ini juga menegaskan 

bahwa praktik pengasuhan yang sederhana dan menyatu 

dengan aktivitas harian memiliki kekuatan dalam 

membentuk karakter, sehingga pengasuhan tidak harus 

selalu berbasis pendekatan formal atau teoritis. Dengan 

demikian, lingkungan keluarga dan realitas kehidupan 

sehari-hari dapat dipahami sebagai ruang pendidikan 

karakter yang memiliki peran penting dalam 

perkembangan anak usia dini. 

C. SARAN 

Berangkat dari temuan tersebut, orang tua dalam 

keluarga petani dapat terus mempertahankan pola 

pengasuhan yang sudah berjalan secara alami melalui 
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pembiasaan, keteladanan, dan keterlibatan anak dalam 

aktivitas sehari-hari, sambil tetap memperkuat interaksi 

yang hangat di tengah keterbatasan waktu akibat pekerjaan 

di sawah. Kesadaran bahwa setiap perilaku orang tua 

menjadi contoh bagi anak perlu terus dijaga agar nilai 

tanggung jawab dan kemandirian semakin tertanam dalam 

kehidupan sehari-hari. Dukungan dari pemerintah desa 

atau pihak terkait juga dapat diarahkan pada kegiatan 

penyuluhan sederhana yang relevan dengan kondisi 

keluarga petani, tanpa harus mengubah pola hidup yang 

sudah ada. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 

mengkaji lebih dalam pada variasi kondisi keluarga atau 

lingkungan sosial yang berbeda, serta memperluas jumlah 

informan agar diperoleh gambaran yang lebih kaya 

mengenai praktik pengasuhan kontekstual dalam 

membentuk kemandirian anak usia dini. 
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